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 BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan nasional. Salah satu tujuan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan tujuan ini, pemerintah berupaya untuk menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia dalam proses pembangunan nasional dan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah sebagai berikut:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dunia pendidikan di Indonesia menjadi perbincangan masyarakat. Hal ini bukan disebabkan oleh kehebatan mutu pendidikan nasional, tetapi lebih banyak disebabkan karena kesadaran akan bahaya keterbelakangan pendidikan di Indonesia. Nampak jelas bahwa hal tersebut merupakan masalah yang serius dalam peningkatan mutu pendidikan diberbagai jenjang pendidikan. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan adalah dengan membudayakan minat baca buku. Pengembangan minat baca buku pada anak usia dini, akan diperoleh generasi muda yang gemar membaca dan mempunyai wawasan luas sehingga kelak siswa akan terbiasa menggali informasi melalui bacaan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, terutama dalam bidang teknologi percetakan, maka semakin banyak informasi yang tersimpan dalam buku. Membaca adalah satu dari empat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen dari komunikasi tulisan. Pada semua jenjang pendidikan, kemampuan membaca menjadi skala prioritas yang harus dikuasai siswa. Dengan membaca siswa akan memperoleh berbagai informasi yang belum pernah didapatkan sebelumnya. Semakin banyak membaca semakin banyak pula informasi yang diperoleh. Oleh karena itu, membaca merupakan jendela dunia, siapapun yang membuka jendela tersebut dapat melihat dan mengetahui segala sesuatu yang terjadi, peristiwa yang terjadi pada masa lampau, sekarang, bahkan yang akan datang.
Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukan hanya kegiatan memandang lambang-lambang yang tertulis semata, kegiatan membaca merupakan salah satu dari bagian keterampilan berbahasa selain keterampilan menyimak, berbicara dan menulis. Seorang pembaca, tidak hanya berperan dalam menguasai bidang studi yang dipelajarinya. Namun membaca juga berperan dalam mengetahui berbagai macam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang harus berkembang. Melalui membaca, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat diketahui dan dipahami sebelum dapat diaplikasikan. Membaca merupakan satu dari empat kemampuan bahasa pokok dan merupakan satu bagian atau komponen dan komunikasi tulisan.
Aktivitas membaca tidak hanya membutuhkan mulut untuk mengeja dan mata untuk melihat, tetapi membaca membutuhkan aktivitas otak untuk memahami setiap makna dari kata yang dibaca. Membaca dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja asalkan ada minat, semangat dan motivasi. Menurut Winkel (Tairas, 2008) bahwa minat dapat diartikan sebagai kecenderungan subyek yang menetap untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu. Minat memainkan peran penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas prilaku dan sikap. Minat merupakan sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang ingin mereka lakukan diberi kebebasan untuk memilikinya.
Persoalan membaca merupakan persoalan dalam dunia pendidikan. Minat baca memiliki peranan penting dalam perkembangan bahasa dan kecerdasan anak. Oleh karena itu, dengan adanya minat baca akan mempermudah dalam mempelajari berbagai macam pelajaran serta memperluas wawasan. Siswa yang memiliki minat baca tinggi akan memiliki berbagai pengetahuan dan wawasan yang luas sehingga disinyalir akan berpengaruh dalam hasil belajarnya di sekolah, sebaliknya siswa yang memiliki minat baca yang rendah, wawasannya kurang sehingga akan mempengaruhi prestasibelajarnya pula. Dampak dari kenyataan ini adalah lahirlah generasi yang memiliki prestasi rendah.Hal ini tentu sangat mengkhawatirkan pemerintah.
Berbicara mengenai minat baca, tidak terlepas dari pencapaian hasil belajar. Hasil belajar siswa dapat dijadikan tolak ukur menilai pendidikan disuatu sekolah berhasil atau tidak. Menurut Thorndike (Akbar, 2013) belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu segala sesuatu yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar, seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon adalah reaksi yang yang dimunculkan oleh siswa ketika belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.

Berdasarkan observasi pada hari Jumat, 09 Januari 2017 di SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kabupatan Makassar, diketahui bahwa minat baca pada siswa di sekolah tersebut dapat dikatakan rendah. Siswa di sekolah tersebut lebih suka mengisi waktu luang untuk bermain daripada membaca buku. Selain itu, data yang diperoleh oleh peneliti bahwa siswa kelas tinggi di sekolah tersebut cenderung lebih menyukai memperoleh informasi melalui percakapan dibandingkan melalui kegiatan membaca. Hal tersebut berdampak pada nilai hasil belajar yang diperoleh siswa yang diperoleh melalui hasil ulangan harian siswa. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, hasil belajar siswa belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75
Adapun faktor yang menjadikan kurangnya minat membaca siswa adalah kurangnya kesadaran akan manfaat membaca pada siswa, siswa kurang memiliki minat membaca dikarenakan keterbatasannya buku-buku pelajaran yang terdapat di sekolah tersebut utamanya buku Bahasa Indonesia, peserta didik lebih cenderung bermain bersama teman sekelasnya ketika istirahat dibanding membaca buku di perpustakaan.

Menurut hasil penelitian Yulia Permatasari Tairas tahun 2010 dengan judul “Hasil Belajar Bahasa Indonesia ditinjau dari Minat Membaca pada Siswa SMA” mengatakan bahwa terdapat hubungan positif antara minat membaca hasil belajar bahasa indonesia dengan mengendalikan intelegensi.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai pentingnya minat baca dalam pencapaian hasil belajar siswa dengan judul Hubungan Minat Baca dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan permasalahan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran minat baca siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
3. Apakah ada hubungan antara minat baca dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Gambaran minat baca siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar
2. Gambaran hasil belajar siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar
3. Hubungan antara minat baca dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi lembaga akademik, sebagai acuan teoritis tentang hubungan minat baca dengan hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa yang dapat dijadikan sebagai bahan pengajaran bagi calon pendidik.
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi bagi peneliti lain.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan minat baca di kelas, sehingga berdampak positif bagi peningkatan kualitas sekolah.

b. Bagi guru, sebagai acuan untuk menjadi guru profesional dengan agar minat baca siswa meningkat.

c. Bagi siswa, sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan, minat danmotivasi siswa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Bagi peneliti, sebagai acuan untuk membina diri menjadi guru yang profesional dengan tetap memperhatikan kinerja yang dimiliki sehingga minat baca siswa.
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